BAB V
RESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Xesimpulan

Aesuai dengan pokok percasalahan don berdasar hasil

- pengolahau data penelitian yang telah dilakukan pada bab Iv,

dnpatlah ditarik keainpulan oebagal berikut;

1. s-awa kelag IT SMA Yatolik Santo Thoxas Ngdwi mempuhyaiA
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3

perguasaen sementik kosa kata dengan krit ria'eukup. Ter=-
bukti pada tobel kriteria penilaian pengussann semantik
kosdxkata bahwa siswa yang uendapat nilod A;‘B;‘dan.c
lebih banysk dari pada siswa yang mendapat nilai D dan'B,
Siswa kelas IT S¥A Katolik Santo ?homaé‘ﬂgawi mempunyhi'»

kemanpuan menbaca pomahaman dengan kriteria oukup. Ters

Jbukti pada tabel kriteria peniloian wesbaca pemahaman

bahwa giswa yaug.mcudapat nilai A, B, dan ¢ jauh ledbih )
banyak daripeda siswa yang mendapat nilal D dan E.
Siswa kelas IT SMA Katolik Santo Thomas Ngawi yang ber-

‘nilai baik dalam penguasaan semantik kosa kata juga

bernilel baik dalaw membaca pemshamon, Hal ini terbukti

pada peta korelasi bahwa koefislien korelasi antara pe=-

‘nguasaan sesantik kosa kata dengan kewmampuan wembaca

pezghanan adalsh saza, artinya d¢i dolam menguasal sewmans

tik kosa kata ceorang siswa terlebih dshulu harus mampu

memahami bacaan dengan baik.




i;Q,Ada ko:elasi yang signifikan anfara renguasaan semantik
- kosa kata dengan kemamupuan membaca pemahaman s1sﬁa ke- Gt
las II SMA Katolik Santo Thomas Ngawi. Hol ini terbukti |
: pada hasil perhitubganvmenunjukkan rh = 0,708 dengan ta-
‘raf signifikan 5%, ternyata pada tabel product moment
: ménunjukkan”angka 0,235 berarti rh 1lebih besar dari rt. -
Jédi, pengnasaan semantik kosa kata dengaﬁ kemampuan
membaéé'pemahaman mempunyai korelasi rendah karena ai
béWah%O.55;Me8k1pun'berkbrelasi.rendah tetapi ‘berarti
karenéntidék dapat.diabaikéniatau depgan.kata lain pe~
. nguagﬁén semantik kosa kafa-memberi konstribusi terhadap o p

" . kemampuan membaoca pemahaman.

5.2 Saran-saran
| Dalaﬁ_uraian ini penulis akan menooba memberikan

éaran~sa:an §ang:mungkin dapat membantu perkembﬁngan»peng-*

ajaran téntang semantik kosa kata dan nmembaca pemahgman.

. Adapun saran-saran tersebut antara lains |

15»Kedudukan semantik dalam pengajaran bahasa telah diketaf
hul 6léh_§é§5“ah11 bahasa dan para guru., Dalan pengaja:f
an bahasa Indonesia, semantik merupskan pokok bahasan

"yang'penting. Di dalam kurikulum pun pengajaran seumantik -

teiah»dirumuskan dalam proporsi yang cukup, tepatnya pa~
da materi kosa kata. Oleh karena itu, satu hal yang per=
lﬁkdiperhatikau alah menambah latihan untuk penguasaan
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gsemantik. Mengingat perkembangan cemantik kosa kata bo-
8 yang éukup vesa® dalaw berbagai bidang kehidupan,

' moka sebaiknya sigwa dibimbipng untuk pengenal don mengue-

2.

-asai sczantik kosa kata haru tersebut baik secara lisan

"naupun'tﬁlisan; Dengan demikion kosa kata- kosa kata bae

ru yang ﬁﬁncul itu cepat dikuasai oleh siswa.

Kezampuan nmembaca pemahaman sangat penting dalan wewbane

‘tu pencapeion tujusn pengajaran. Dalaen bab IT telaoh di-

ura;knb nengenal pengerticn, tujuan, dan manfaat membaca
penghamane Di sena dikatokon bohwa wembaca yaitu perbue
atan yong dilakukan berdasarkan kerja yang nendalém, di=~
laksanakan dengan ektivitas maota, serta ingatan yang

berusaha memahami bacasn. Jadi, bertujuan untuk mempere

 oleh pemahauan sepenuhnya atas suatu bahan bacaan. Naoun

.3‘

kenyatann'ﬁenunjukkan pasib banyok terjadi kurang teliti
atau kurang oungguh»suﬁgguh. Oleh karena itu, nehaiknya
dalam proses belajar mengajor guru sering mengingatkhn}
kemball kepoda siswa untuk meningkatkan kenbnli terhadap

pemahanan bacaan. Dengan demikion, kegiatan nembaca pee

uahaxan dapat berhesil deogan balk.
Dalen uscha membantu siswa menguasail semantik kosq kata
yang sewskin berkembang, sesunggubnya kesazpuan memboca

petahanan nenpunyal perancn penting pula. Dengon pengue

osaon semantik kosa kata dan kemampuon menbaca pemahaman

yang baik pula akan membantu siowa dalen proces belajar




uﬁengajar._oleh kerena itu, dolas pengaja:an'penguasaan
 gementik kosa kata sebaikaya Juga dibverikan pengajaran 
gsenantik kosa kata dan sejalon dengan pengajaran penbae-
ca dan menulis. Dengan membaca siswa dkan langsung nee-
ngetahui maksud mﬁkﬁa kosa kata itu dan déngan zembaca

‘fsiswa okon lebih memahani pemakalan semantik kosa kata
iltu dalam bahan bacaan.
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